on
2
;; g PERAN USTADZ-USTADZAH DALAM MENINGKATKAN
% h AKHLAQUL KARIMAH PADA SANTRI PUTRI DI PONDOK
-,,:f % PESANTREN DARUL ULUM AL-FADHOLI MALANG
> A
-
-
2
. SKRIPSI
OLEH:

ISLAKHUZZAQIYAH
NPM: 21601011188

Pk Kk K ek K
UNISMA

UNIVERSITAS ISLAM MALANG

FAKULTAS AGAMA ISLAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2020

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

repository.unisma.ac.id



PERAN USTADZ-USTADZAH DALAM MENINGKATKAN
AKHLAQUL KARIMAH PADA SANTRI PUTRI DI PONDOK
PESANTREN DARUL ULUM AL-FADHOLI MALANG

REPOSITORY

SKRIPSI

University of Islam Malang

Diajukan Kepada Universitas Islam Malang Untuk Memenuhi Salah Satu

Persyaratan Dalam Menyelesaikan Program Sarjana (S1)

Pada Program Studi Pendidikan Agama Islam

OLEH:
ISLAKHUZZAQIYAH
NPM: 21601011188

UNIVERSITAS ISLAM MALANG
FAKULTAS AGAMA ISLAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
2020

PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©




REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

Abstrak

Islakhuzzagiyah. 2020. Peran Ustadz-Ustadzah Dalam Meningkatkan Akhlaqul
Karimah Santri Putri Di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi,
Malang. Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Agama Islam, Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Dra. Hj.
Halimatus S. M.Pdl. Pembimbing 2: Dr. Dzulfikar Rodafi, Lc., MA.

Kata Kunci : Peran Ustadz-Ustadzah, Pondok Pesantren, Meningkatkan Akhlaqul
Karimah.

akhlaq atau budi pekerti merupakan asal-usul dasar tingkah laku tanpa
adanya pertimbangan, dengan demikian akhlag merupakan golongan dari normatif,
meski tergolong dalam kategori normatif akhlaqul karimah atau budi pekerti yang
baik masih jarang dijumpai terutama dikalangan remaja atau pelajar, hal ini
disebabkan pengaruh zaman, terutama zaman yang sedang kita alami yakni zaman
globalisasi. Mengenai fenomena tersebut pendidikan telah di akui sebagai salah satu
perantara ruang yang membina kepribadian yang sesuai dengan norma-norma dan
nilai budaya yang di akui di dalam tatanan masyarakat. Dalam dunia pendidikan
peran guru atau ustadz-ustadzah dalam meningkatkan Akhlakul karimah adalah
salah satu hal yang memang seharusnya perlu dilakukan termasuk juga di Pondok
Pesantren Putri Darul Ulum Al- Fadholi Merjosari, untuk meningkatkan akhlaqul
karimah dan akidah santri putri Darul Ulum Al- Fadholi ustadz-ustadzah
melakukannya dengan memperkenalkan kitab-kitab salaf yang di dalamnya
terkandung ajaran-ajaran tauhid, budi pekerti, sejrah, dan tata cara hidup sesuai
ajaran syari’at agama islam. Sealain memperkenalkan ajaran-ajaran tersebut para
ustadz-udtadzah juga juga melakukan peningkatan melalui cara menunjukkan dan
memberi contoh perilaku yang baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari individu
dan social, serta tata cara dalam melakukan akhlaqul karimah dan juga tata cara
menghindari akhlaq tercela.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: peran ustadz-ustadzah dalam
meningkatkan akhlaqul karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum
Al-Fadholi, Malang, metode ustadz-ustadzah dalam meningkatkan meningkatkan
akhlaqul karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi
Malang, faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlaqul karimah
pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi Malang.

Penelitian yang telah dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif
kualitatif dengan menggunakan beberapa proses pengumpulan data diantara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Selajutnya peneliti menggunakan analisa
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kualitatif untuk mengkaji hasil penelitiannya yang meliputi, Reduksi data,display
data dan menarik kesimpulan.

Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil penelitian guna menjawab
fokus penelitian yang ada yaitu (1) Terdapat beberapa upaya ustadz-ustadzah dalam
meningkatkan akhlaqul karimah santri putri, diantanya : (a) pendidik, (b) motivator,
(c) informator dan komunikator, (d) konselor dan (e) teladan. (2) Dalam
meningkatkan akhlaqul karimah santri putri ustadz-ustadzah menggunakan dua
metode yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab. (3) adapun yang menjadi
penghambat dan pendukung ustadz-ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul
karimah santri putri yaitu, (a) faktor penghambat: lingkungan keluarga, media
massa dan lingkungan pergaulan. (b) faktor pendukung: tekad dan semangat ustadz-
ustadzah dan kerjasama dari semua kalangan.

vii
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Zaman atau di sebut era adalah sebuah patokan, sebagai sebuah patokan

University of Islam Malang

tentunya zaman menjadi tolak ukur kehidupan. Sesuai kesepakatan banyak
masyarakat zaman yang sekarang ini dijuluki dengan zaman atau era
globalisasi. Banyak keuntungan hidup di dalam zaman atau era yang disebut
globalisasi tetapi tidak hanya keuntungan yang terdapat di dalamnya melainkan
sebaliknya yakni pengaruh yang dapat menurunkan nilai-nilai estetik dalam
kehidupan, adapun keuntungan yang dapat di ambil dari era globalisasi yakni
diantaranya banyak orang yang mudah menjagkau ide-ide yang dapat
direalisasikan dengan tujuan mencapai kemajuan melalui media masa Kini.
Dengan demikian era globalisasi merupakan era yang terpilih sebagai era yang
mampu membawa kemajuan.

Setiap posisi zaman terdapat sisi yang bernilai positif dan negative
yang mana dalam masing-masing sisi memiliki memiliki pengaruh, baik besar
ataupun kecil sebuah pengaruh ia akan tetap berdampak pada hasil yang
terproses dalam zaman tersebut. Dewasa ini sudah mulai terlihat banyak nilai
positif yang dampaknya berada pada generasi penerus, hal tersebut dapat di
lihat melalui majunya kualitas pendidikan, sumber daya manusia yang
memanfaatkan dari kemajuan zaman, mempermudah komunikasi,
mepermudah mendapatkan informasi dan tentunya masih banyak nilai yang

dibawa era globalisasi, tetapi daya saing nilai negatif juga termasuk tinggi
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diantaranya yakni, lunturnya budaya pertiwi yang disebabkan oleh budaya
yang dibawa barat melalui jalur teknologi, polusi limbah industry dan
menurunnya kualitas karakter generasi masa kini, penurunan kualitas karakter
tidak hanya terjadi pada generasi yang berpendidkan formal saja tetapi
penurunan kualitas karakter juga di alami oleh generasi yang juga beridentitas
santri. Penurunan karakter yang di alami oleh generasi masa kini tentunya juga
memicu dengan akhlag sebab hubungan antara karakter dengan akhlaq
sangatlah erat.

Dari segi bahasa akhalq berasal dari baahasa saringan bahasa Arab yang
bermula dari kata khulug (&%) yang berarti perangai kata khulug (s13)
memiliki kata jamak yaitu Al-Akhlag (3>aY'), sedangkan karimah bahasa Arab
memiliki arti mulia jadi, akhlaqul karimah adalah perangai yang mulia
sedangkan, dalam bahasa Indonesia akhlag memiliki arti tingkah laku,
kesopanan dan budi pekerti (Depag RI, 21011:59).

Sedangkan dari Prof. Dr. H. Abudin Nata menuliskan pengertian akhlaq
yang beliau kutip dari pendapat Ibnu Maskawai beliau menuliskan bahwa
Akhlaq adalah sesuatu yang tertanam dalam diri manusia dan mendorong untuk
melakukan perbuatan tanpa melalui pemikiran dan pertimbangan (Abuddin,
2011).

Akhlaq atau biasa dijuluki dengan budi pekerti timbul dari naluri diri
tetapi ada yang dapat mempengaruhinya, seperti yang dinyatakan oleh
konferegensi, bahwa akhlaq timbul dari dua pengaruh diantaranya yakni faktor

bawaan diri dan faktor lingkungan sekitar. Dalam pendapat tersebut salah satu
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faktor akan berpengaruh besar dalam artian dari salah satu pengaruh tersebut
akan kalah, jika tidak faktor lingkungan lebih banyak pengaruh maka faktor
bawaan akan kalah. Hal ini juga dapat di lihat dari realita yang ada bahwa
faktor lingkungan lebih kuat pengaruhnya terhadap akhlag. Mengingat
berbagai macam karakter yang dimiliki peserta didk serta tuntutan untuk
mencetak hasil yang bagus dan bermutu di sini peran pendidikan baik itu dalam
naungan pemerintah, lembaga atau yayasan mempunya peran yang sangat
penting.

Berkaitan dengan peran ustadz-ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul
karimah tentunya tak lepas dari suatu lembaga. Dalam konteks penelitian
lembaga yang akan dihabas yakni pondok pesantren. Pondok pesantren
memiliki historis yang tak terlepas dari masuk dan berkembangnya agam Islam
di Indonesia pada abad ke-13, dalam hal tersebut pesantren memiliki corak
khusus yang berupa sufistik (Tolkhah dan Barizi, 2004:49). Selain memiliki
historis yang tak lepas dari masuk dan berkembangnya agama Islam, pesantren
juga memiliki ciri yang berbeda dengan pendidikan lainnya, adapun ciri yang
membedakannya yaitu sumber belajarnya yang berupa kitab kuning (Yunus,
2018 : 81) (Sudrajat, 2005). Keberadaan sumber belajar tersebut atau kitab
kuning dalam pondok pesantren lebih ditekankan dengan hasil karya ulama
terdahulu (Ubaidillah, 2019 : 37).

Pondok pesantren dengan lembaga lainnya sering dibedakan dengan
lembaga lainnya, hal tersebut disebabkan dengan sumber belajarnya.

Penggunaan sumber belajar yang berupa kitab kuning tersebut merupakan
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salah satu tolak ukur perbedaan lembaga pondok pesantren dengan yang
lainnya, terlebih dengan pendidikan formal. Selain menjadi tolak ukur
perbedaan antara lembaga formal dan non formal kitab kuning juga merupakan
alat untuk mengetahui kualitas standar penilaian dari kemmapuan yang dimiliki
seorang snatri (Zaini Dahlan, 2018:2).

Perkembangan pondok pesantren dari berbagai wilayah terjadi perantara
santri yang telah lulus dan mendapatkan izin guru untuk mendirikan pondok
pesantren dan mengajarkan ilmu yang telah diperoleh dari guru sebelumnya,
dengan terjadinya peristiwa tersebut pondok pesantren dapat ditemui
diberbagai wilayah dan mengalami perkembangan yang sangat pesat (Noer,
2016)

Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga lokal yang
perkembangannya berasal dari masyarakat dan untuk masyarakat karena visi
dan misi pondok pesantren tidak terlepas dari apa yang dibutuhkan oleh
masyarakat (Abdullah, 2018 : 3).

Dari penjabaran di atas maka dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren
merupakan lembaga yang focus mengkaji agama dengan menggunakan kitab
kuning sebagai sumber belajar yang identic dengan bahasa Arab. sebagai
sumber belajarnya, selain itu kitab kuning juga menjadi tolak ukur perbedaan
antara lembaga formal dan non formal (Anshari, 2018 : 33).

Di dalam lembaga pondok pesantren tentunya tidak lepas dari unsurnya,
adapun unsur dari pesantren diantaranya yang akan dibahas dalam penelitian

ini yakni santri dan ustadz-ustadzah. Adapun pengertian santri dalam buku
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yang berjudul Dari Pesantren Untuk Umat menurut C.C Berg, santri adalah
bahasa saringan yang berasal dari India yaitu shastri yang memiliki arti orang
yang orang yang paham dengan kitab suci agam Hindu dan Budha sedangkan
dalam bahasa Indonesia kata tersebut dikenal dengan santri yang memiliki arti
orang yang sedang berusaha memahami agama lewat kitab kuning yang sesaui
dengan ajaran agama Islam yakni Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad
(Subarto, 2011:9). Unsur yang ke dua yakni ustadz-ustadzah atau yang biasa
disebut dengan guru atau pendidik. Sedangkan pengertian ustadz-ustadzah
yaitu seseorang yang menstransferkan ilmunya dan nilai-nilai yang berlaku
dalam masyarakat hal tersebut dilakukan untuk mencapai tujuan pendidikan
yang sesaui dengan arah tujuan dengan menggunakan cara menjadikan sifat-
sifat Allah SWT swbagai bagian dari pribadinya (Nafis, 2011:83-84)

Dalam bahasa sehari-hari berperilaku bisa disebut dengan budi pekerti
atau Akhlaqul karimah. Selain dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari
berbudi baik atau biasa disebut dengan berakhlag juga memiliki posisi tertinggi
dalam agama Islam, sehingga setiap aspek yang diajarkan dalam Islam selalu
bertujuan pada pembentukan dan pembinaan budi pekerti yang baik atau bisa
disebut dengan akhlaqul karimah. Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi
atau biasa disingkat PPDUA termasuk salah satu ladang bagi para maha siswa
untuk meningkatkan kualitas budi pekerti, hal tersebut disebabkan karena
Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi adalah salah satu lembaga yang
dikatakan tidak bisa dipisahkan dari akhlaqul karimah, dengan adanya salah

satu ladang ini untuk membentuk pribadi Indonesia seutuhnya perantara
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generasi muda bisa dikatakan lebih mudah. Tujuan pendidikan pesantren tidak
jauh dari tujuan yang tertulis dalam pendidikan Nasional karena hakikatnya
kedua tujuan tersebut sama-sama untuk meraih kebajikan. Hal tersebut juga
telah dicontohkan oleh Uswatun Hasanah yang dijelaskan oleh firman-Nya

dalam surat Al-Qalam ayat 4 dan surat Al-Ahzab ayat 21:
”1&5 &L? ‘5&3 de\j

Artinya: Dan sesungguhnya kamu (Nabi Muhammad)
berbudi pekerti yang agung (Q.S. Al-Qalam:4)

V‘}’“ﬁ a&\\ﬁﬁ o\ful. L0 gl UMS}M»\ &) d}w) é ('g oS ud
| S il 39 51
Artinya:Sesungguhnya ada pada diri Rasulullah SAW
yaitu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (hormat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat dan banyak menyebut nama Allah SWT. (Q.S Al-
Ahzab:21)

Membentuk akhlaq tidak merupakan formalitas saja, membentuk akhlaq
adalah bagian yang sangat penting karena, setengah dari hidup manusia ialah
akhlaq atau budi pekerti yang baik, jika individu memiliki akhlaqul karimah
atau budi pekerti yang maka sebagian dari hidupnya bisa dikatakan tercapai
namun apabila individu belum memiliki akhlaqul karimah atau budi pekerti
yang baik maka bisa dikatakan sebagian dari hidupnya belum tercapai. Oleh
karena itu membentuk akhlag merupakan sesuatu yang penting, hal ini juga

menjadi tujuan dari Pendidikan Nasional yang ada di Indonesia, bukti

pentingnya membentuk akhlaqul Karimah dalam Pendidikan Nasional sudah
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diresmikan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 yang berisikan
mengenai sistem pendidikan nasional adapun teks dalam Undang-Undang No.
20 Tahun 2003: “Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab” (Undang-
Undang, 2003).

Dari penjebaran yang telah dipaparkan maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa, akhlaq atau budi pekerti merupakan asal-usul dasar tingkah laku tanpa
adanya pertimbangan, dengan demikian akhlag merupakan golongan dari
normatif, meski tergolong dalam kategori normatif akhlaqul karimah atau budi
pekerti yang baik masih jarang dijumpai terutama dikalangan remaja atau
pelajar, hal ini disebabkan pengaruh zaman, terutama zaman yang sedang kita
alami yakni zaman globalisasi.

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk melakukan
observasi dan mengangkat judul skripsi “PERAN USTADZ-USTADZAH
DALAM MENINGKATKAN AKHLAQUL KARIMAH PADA SANTRI

PUTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL ULUM AL-FADHOLI”.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan dengan penjabaran yang ditulis pada latar belakang, maka
penelitian akan mengacu pada beberapa pokok rumusan masalah, adapun

pokok rumusan masalah diantaranya:



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

1. Apa peran yang dilakukan ustadz-ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul
karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi
Malang ?

2. Bagimana metode ustadz-ustadzah dalam meningkatkan meningkatkan
akhlaqul karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-
Fadholi Malang ?

3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlaqul
karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi

Malang ?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan maka
penelitian ini tak lain mempunyai tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peran ustadz-ustadzah ~dalam meningkatkan
meningkatkan akhlaqul karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul
Ulum Al-Fadholi ?

2. Untuk mengetahui metode apa yang  digunakan ustadz-ustzdzah
meningkatkan akhlaqul karimah pada santri putri di Pondok Pesantren Darul
Ulum Al-Fadholi ?

3. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi penghambat yang di alami
oleh ustad-ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul karimah pada santri putri

di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi ?

D. Kegunaan Penelitian
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Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:

1. Bagi penulis dan pembaca, dapat menambah wawasan melalui apa yang

tertulis dalam penelitian ini

2. Bagi UNISMA, sebagai kajian ilmu tentang budi pekerti atau akhlaqul

karimah dan ilmu pengetahuan khususnya untuk fakultas agama islam.

3. Bagi obyek yang menjadi tempat penelitian, sebagai tambahan bahan untuk

pertimbangan dalam proses meningkatkan akhlaqul karimah pada santri

putri di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi

E. Definisi Operasional

1.

2.

ustadz-ustadzah yaitu seseorang yang menstransferkan ilmunya dan nilai-
nilai yang berlaku dalam masyarakat hal tersebut dilakukan untuk mencapai
tujuan pendidikan yang sesaui dengan arah tujuan dengan menggunakan
cara menjadikan sifat-sifat Allah SWT swbagai bagian dari pribadinya
(Nafis, 2011:83-84)

Akhlaqul karimah dalam bahasa Indonesia sering dijuluki dengan budi
pekerti yang mulia hal ini merupakan penterjemahan dari bahasa Arab ke
dalam bahasa Indonesia, yang mana dari kata akhlaq yang berarti budi
pekerti, tingkah laku atau etika dan karimah berarti mulia, dalam agama
Islam akhlagq berkiblat pada kitab Al-Qur’an, hadist, sunnah Nabi
Muhammad dan sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat
Santri putri adalah orang perempuan yang tinggal di pondok pesantren

dengan tujuan memahami agama melalui kitab kuning yang sesaui dengan



ajaran agama Islam yakni Al-Qur’an dan sunah Nabi Muhammad (Suharto,
2011:9).

4. Pondok pesantren merupakan salah satu lembaga lokal yang

REPOSITORY

perkembangannya berasal dari masyarakat dan untuk masyarakat karena
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visi dan misi pondok pesantren tidak terlepas dari apa yang dibutuhkan oleh

masyarakat (Abdullah, 2018 : 3).
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BAB VI
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi dalam pelaksanaan peran ustadz-
ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul karimah santri putri di Pondok Pesantren
Darul Ulum Al-Fadholi Malang, maka peneliti menarik kesimpulan sebagi
berikut:

1.  Peran Utadz-Utadzah Dalam Meningkatkan Akhlaqul Karimah Santri Putri
di Pondok Pesantren Darul Ulum Al-Fadholi Malang yang terealisasikan dalam
beberapa peran yang berada dalam pembelajaran dan luar proses pembelajaran.
Adapun peran yang berada dalam proses pembelajaran ialah pendidik,
motivator, informtor dan komunikator, sedangkan peran ustadza-ustadzah dalam
meningkatkan akhlaqul karima yang berada di luar proses pembelajaran yaitu
konselor dan teladan.

2. Metode yang digunakan oleh ustadz-ustadzah Pondok Pesantren Darul
Ulum Al-Fadholi Malang dalam meningkatkan akhlaqul tergolong menjadi dua
yaitu dalam proses pembelajaran dan di luar proses pembelajaran. Adapun yang
ada dalam proses pembelajaran yaitu metode ceramah dan Tanya jawab,
sedangkan yang berada di luar pembelajaran yaitu penegakan hukun atau

pemberian sanksi.

94



3. Terdaapaat dua factor yang terjadi dalam ksus penelitian yang pertama
factor pendukung yang terdiri dari tekad, semangat dan kerjasama dari semua

kalangan, sedangkan factor yang menjadi penghambat yaitu lingkungan keluarga,

REPOSITORY

media massa dan lingkungan pergaaulan.

University of Islam Malang

B. Saran

1. Kepada semua pihak yang bersangkutan dengan Pondok Pesantren
Darul Ulum Al-Fadholi diharapkan dapat membantu peran ustadz-
ustzdzah dalam meningkatkan akhlaqul karimah santri putri, sehingga
dapat berjalan dengan lancar sampai dengan tujuan hasil yang
diharapkan, adapun saran yang dituju peneliti yang pertama yakni wali
santri atau orang tua santri. Wali santri diharapkan selalu
memperhatikan dan memantau perkembangan putrinya.

2. Mengenai metode yang digunakan oleh ustadz-ustadzah memang
terbilang cukup efektif dalam lingkungan pesantren hal tersebut juga
didukung oleh situasi dan kondisi tetapi, peneliti menyarankan agar
ustadz-ustadzah sesekali mengganti metode dari yang biasanya, upaya
tersebut dilakukan agar tidak terjadinya rasa bosan.

3. Dari faktor prnunjang yang mengakibatkan kurang lancarnya peran
ustadz-ustadzah dalam meningkatkan akhlaqul karimah santri putri di
Pondok Pesantren Darul Al-Fadholi peneliti menyarankan untuk
meningkatkan kerjasama dengan faktor yang menjadi penghambat
diantaranya, meningkatkan kerjasama antara ustadz-ustadzah untuk

selalu memperhatikan perkembangan putrinya, adapun kerjasama
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dengan kepengurusan agar lebih memantau santri putri dalam

menggunakan media massa.
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